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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Menurut Skinner seperti yang dikutip barlow (1985) dalam buku nya 

Educational Psychology: The Teaching Learning Process berpendapat bahwa, 

belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang 

berlangsung secara progresif. Proses adaptasi tersebut akan mendatangkan hasil 

yang optimal apabila diberi penguat (reinforcer).Hintzman berpendapat belajar 

adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme (manusia atau hewan) 

disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme. 

Perubahan yang ditimbulkan oleh pengalaman tersebut baru dikatakan belajar 

apabila mempengaruhi organisme. Belajar dapat dipahami sebagai tahapan 

perubahan seluruh tingkah laku yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan 

interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses positif.1 Perubahan-

perubahan tersebut akan nyata pada seluruh aspek tingkah laku. Dalam perubahan 

belajar, perubahan-perubahan senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh 

sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian makin banyak usaha 

belajar yang di lakukan,  makin banyak dan makin baik perubahan yang diperoleh. 

1 Muhibbin Syah, Psikologi  Pendidikan,Dengan Pendekatan Baru , (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, cetakan ke 18 jan 2013), 88-89 
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Perubahan yang terjadi pada diri seseorang berlangsung secara berkesinambungan 

tidak statis. Satu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya 

dan akan berguna bagi  kehidupan ataupun proses belajar berikutnya. Adapun 

beberapa faktor yang mendukung untuk berlangsungnya dalam kegiatan 

pembelajaran yang efektif yaitu diantaranya dengan pemilihan metode 

pembelajaran, salah satunya pembelajaran kooperatif, karena di dalam metode 

kooperatif terdapat berbagai jenis yang nantinya akan mendukung dalam kegiatan 

belajar mengajar.  

 Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran melalui kelompok 

kecil siswa yang saling bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk 

mencapai tujuan belajar.2  

 Dalam proses belajar mengajar banyak masalah yang di hadapi oleh guru, 

diantaranya pemilihan metode mengajar yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara baik dan siswa dapat belajar secara efektif dan efisien. Dengan 

adanya penerapan metode kooperatif tipe talking stick diharapkan peserta didik 

dapat menerima dengan baik, terkait hal ini dengan adanya penerapan 

pembelajaran tipe talking stick siswa tidak jenuh dalam pelaksanaan belajar 

mengajar, karena keunggulan talking stick adalah sistem pendukung dari 

pembelajaran kooperatif yang berupa tongkat disamping itu talking stick bisa 

diterapkan untuk semua materi pelajaran baik umum maupun agama, dengan 

2 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi (Bandung : PT Refika Aditama 
2013), 62  
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dibuktikan pada penelitian terdahulu. Sedangkan keunggulan penerapan metode 

kooperatif adalah dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok 

kecil yang berjumlah 4-6 secara kaloboratif dapat merangsang siswa lebih 

bergairah dalam belajar. Karena pada dasarnya siswa tidak bekerja sendiri 

melainkan bekerjasama dengan kelompok dengan menerapkan metode diskusi, 

guru sebagai pengajar dan fasilitator memanfaatkan dengan sebaik-baiknya 

bagaimana cara mengajar secara baik, objektif dan menghibur. Sehingga nantinya 

siswa tidak jenuh dan bisa menerima pembelajaran dengan baik dan sungguh-

sungguh yang nantinya akan berpengaruh terhadap prestasi siswa di kelas, dalam 

hal ini adalah sesuatu yang telah dicapai oleh siswa secara kognitif yang biasanya 

ditentukan melalui pengukuran dan penilaian. Sedangkan cara kerja metode 

talking stick merupakan salah satu metode yang dapat digunakan dalam model 

pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa melalui media tongkat. 

 Rendahnya kemampuan peserta didik, dalam hal ini menerima pembelajaran 

di dalam kelas, di karenakan peserta didik kurang memperhatikan guru pada saat 

menerangkan pembelajaran terkait materi yang diajarkan, faktor yang 

mempengaruhi yaitu kurang adanya trobosan yang efektif dalam memilih metode 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru sedangkan faktor lain dari guru yaitu 

kurang adanya motivasi ke siswa yang dilakukan di dalam kelas sehingga nantinya 

akan mempengaruhi siswa, dalam konteks cenderung akan bosan dalam kegiatan 

belajar mengajar di dalam kelas, kurangnya metode yang dilakukan oleh guru 

untuk menciptakan sebuah pembelajaran yang efektif dan inovatif. 
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 Melalui penelitian tindakan kelas ini yang dilakukan pada peserta didik kelas 

IV MI Darul Muslimin Buncitan Sedati Sidoarjo diharapkan dengan penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe takling stick peserta didik dapat menerima dengan 

baik. 

 Terkait hal ini sebelumnya penulis melakukan wawancara dengan guru bidang 

studi Aqidah akhlaq kelas IV yang dimana sebelumnya sudah pernah melakukan 

penerapan pembelajaran kooperatif dengan permainan merangkai di punggung 

temannya. Tetapi dengan penerapan tersebut hasil belajar dari peserta didik belum 

maksimal, dikarenakan metode yang digunakan cenderung lebih monoton 

sehingga kurang adanya semangat yang lebih untuk siswa, dengan hasil demikian 

nilai raport setiap individu ada yang meningkat dan masih ada yang belum. Faktor 

yang mempengaruhi hambatan-hambatan pada saat mengajar dikelas yaitu peserta 

didik sering berisik, dikarenakan kurang memperhatikan guru pada saat mengajar 

di kelas. Disisi lain guru juga kurang bisa mengkondisikan suasana kelas dan 

kurang adanya motivasi ke siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran di 

kelas, dimana nilai individu siswa yang tuntas sebanyak 6 siswa dengan prosentase 

(27%) sedangkan yang belum tuntas  sebanyak 14 siswa dengan prosentase (72%), 

dengan demikian masih banyak siswa yang belum memenuhi ketentuan kriteria 

minimum (KKM),  yang dimana sekolahan menentukan (KKM) mata pelajaran 

Aqidah akhlaq kelas IV yaitu 65.3  

3 Wawancara Dengan Guru Bidang Studi Aqidah Akhlaq Kelas IV di MI Darul Muslimin, tgl 04 Maret 
2015 Jam 09.00 WIB. 
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 Dalam hal ini dengan adanya trobosan memlilih metode kooperatif tipe 

talking stick secara baik dan menghibur,  di harapkan kegiatan pembelajaran lebih 

meningkat dan tidak jenuh dalam melakukan aktivitas pembelajaran didalam kelas, 

guru juga berusaha untuk mengajar secara optimal dan memotivasi siswa serta 

mengkondisikan kelas dengan sebaik-baiknya, sehingga nantinya akan 

meningkatkan semangat belajar dan pasti akan mempengaruhi terhadap prestasi 

belajar siswa yang bersumber dari pertanyaan guru, yang nantinya akan di jawab 

oleh siswa secara bergiliran melalui media tongkat. 

 Berdasarkan uraian di atas  peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq Pokok 

Bahasan Akhlaq Terpuji Kelas IV Di MI Darul Muslimin Buncitan Sedati 

Sidoarjo” 

 

B. Ruang lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

 Sebagaimana telah dikemukakan diatas fokus kajian penelitian ini adalah 

masalah tentang materi Aqidah Akhlaq Kelas IV Semester I pada kompetensi 

dasar : 

1. Menunjukkan sikap terpuji Shidiq, amanah, tablig, fatonah sebagai 

implementasi dalam meneladani sifat-sifat nabi dan rosul dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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2. Menunjukkan perilaku terpuji terhadap teman dalam kehidupan sehari-hari. 

 Penelitian ini berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Talking Stick Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Aqidah 

Akhlaq Pokok Bahasan Akhlak Terpuji Kelas IV Di MI  Darul Muslimin Buncitan 

Sedati Sidoarjo” 

 Untuk menghindari kesalah pahaman dalam mengartikan beberapa istilah 

dalam penelitian ini, maka penulis menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai 

berikut : 

1. Pembelajaran kooperatif 

Menurut Roger dalam Huda pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas 

pembelajaran kelompok, tingkah laku bekerjasama melalui prosedur 

pembelajaran. Salah satu asumsi yang mendasari pengembangan pembelajaran 

kooperatif (cooperative learning) adalah bahwa sinergi yang muncul melalui 

kerjasama akan meningkatkan motivasi yang jauh lebih besar daripada melalui 

lingkungan kompetitif individual. Kelompok-kelompok social integrative 

memiliki pengaruh yang lebih besar daripada kelompok yang dibentuk secara 

berpasangan  pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara 

sosial di antara kelompok-kelompok pembelajaran yang didalamnya setiap 

pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong 

untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain.4 

4 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran  , Isu-Isu Metodis dan Pragmatis 
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar,cetakan ke 3 2013), 110-111 
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2. Prestasi belajar  

Dalam kamus umum bahasa indonesia prestasi adalah hasil yang telah 

dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan dsb).5   Yang di maksud dengan 

prestasi belajar dalam penelitian ini adalah prestasi akademis yaitu hasil 

pelajaran yang diperoleh dari kegiatan belajar di madrasah yang bersifat 

kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian.  

3. Talking stick 

Pembelajaran dengan metode Talking stick merupakan metode 

pembelajaran yang  menggunakan bantuan tongkat yang dimana guru telah 

mempersiapkan sebelumnya. Dalam kamus umum bahasa indonesia metode 

merupakan cara teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud, 

yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai 

dengan dikehendaki.6 Dalam hal ini secara oprasional guru mempersiapkan 

sebuah pertanyaan untuk kemudian di berikan ke peserta didik yang harus 

dijawab, pertanyaan tersebut meliputi dari materi Aqidah akhlaq kelas IV 

dengan membentuk kelompok dan guru menggunakan media tongkat, tongkat 

tersebut diberikan kepada salah satu peserta didik, peserta didik yang menerima 

tongkat tersebut di wajibkan menjawab pertanyaan dari guru demikian 

seterusnya, ketika stick bergulir dari peserta didik ke peserta didik lainnya, 

sebaiknya dengan diiringi musik. 

5 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus  Umum  Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka,2011) 
Edisi ke-3, cet-4,2011 
6 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 766 
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4. MI Darul Muslimin Buncitan Sedati 

MI Darul Muslimin merupakan lembaga pendidikan yang bernuansa 

Islami dan pertama kali di Buncitan yang berlokasi di desa Buncitan kecamatan 

Sedati - Sidoarjo. 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa yang di 

maksud dengan “Penerapan pembelajaran kooperatif tipe talking stick dapat  

meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran Aqidah akhlaq pokok 

bahasan akhlaq terpuji kelas IV di MI Darul Muslimin Sedati ” adalah proses 

untuk diharapkan guru bisa mengorganisir siswa dengan pembentukan 

kelompok sehingga aktivitas dengan menggunakan interaksi dengan metode 

diskusi kelompok dapat meningkatkan prestasi dan pada setiap pertanyaan yang 

di berikan oleh guru siswa dengan senang menjawab pertanyaan tersebut, 

karena dengan penerapan tipe talking stick yang di anggap oleh siswa sangat 

menghibur. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Bertolak dari permasalahan di atas, maka rumusan masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana penerapan pembelajaran kooperatif tipe Talking stick pada siswa 

kelas IV di MI Darul Muslimin Buncitan Sedati Sidoarjo dapat meningkatkan 

prestasi belajar pada mata pelajaran Aqidah akhlaq pokok bahasan akhlaq 

terpuji? 
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2. Bagaimana prestasi belajar pada mata pelajaran Aqidah Akhlak pokok bahasan 

akhlak terpuji kelas IV di MI Darul Muslimin Buncitan Sedati Sidoarjo 

sebelum menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe talking stick?  

3. Apakah dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif  tipe Talking 

stick pada siswa kelas IV di Darul Muslimin Buncitan Sedati Sidoarjo  dapat  

meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran Aqidah akhlaq pokok 

bahasan akhlaq terpuji?   

 

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran kooperatif tipe Talking stick 

dalam meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran Aqidah akhlaq 

kelas IV di MI Darul Muslimin. 

b. Untuk mengetahui prestasi belajar pada mata pelajaran Aqidah  Akhlak 

pokok bahasan akhlaq terpuji sebelum menggunakan metode pembelajaran 

kooperatif tipe talking stick. 

c. Untuk mengetahui seberapa besar penerapan pembelajaran kooperatif tipe 

Talking stick dalam meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran 

Aqidah akhlaq kelas IV di MI Darul Muslimin Buncitan Sedati Sidoarjo. 
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2. Kegunaan penelitian 

a. Secara teoritis : 

 Peneliti ini diharapkan berguna untuk mengembangkan ilmu dalam 

dunia pendidikan khususnya dalam penerapan pembelajaran kooperatif tipe 

talking stick untuk meningkatkan prestasi belajar, dan khususnya pelajaran 

Aqidah Akhlaq.  

b. Secara praktis : 

1) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi 

guru dalam rangka perbaikan dan peningkatan perannya di dunia 

pendidikan. 

2) Bagi sekolah, hasil penelitian ini di harapkan dapat digunakan dalam 

program peningkatan kualitas dan mutu sekolah melalui penerapan 

pembelajaran kooperatif yang efektif. 

3) Bagi Almamater,dapat dijadikan sebagai sumbangsih keilmuan pada 

umumunya, di bidang pendidikan pada khususnya dijadikan sebagai 

sumber bacaan yaitu tentang pembelajaran kooperatif yang berpengaruh 

terhadap prestasi belajar, dan dapat dijadikan perbandingan apabila 

melakukan penelitian selanjutnya. 
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E. Hipotesis Tindakan  

 Hipotesis tindakan adalah dugaan mengenai perubahan yang mungkin terjadi 

jika suatu tindakan dilakukan. Dalam hal ini adalah : 

Ho = Tidak Ada Pengaruh penerapan pembelajaran kooperatif tipe Talking stick 

untuk meningkatan prestasi belajar pada mata pelajaran Aqidah akhlaq di 

MI Darul Muslimin. 

H1 = Ada Pengaruh penerapan pembelajaran kooperatif tipe Talking stick dapat 

meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran Aqidah akhlaq di MI 

Darul Muslimin. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat antara lain : 

1. Sekolah,sebagai penentu kebijakan dalam upaya meningkatkan prestasi belajar 

siswa khususnya pada mata pelajaran Aqidah Akhlaq. 

2. Guru,sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan metode pembelajaran 

yang digunakan sehingga dapat memberikan manfaat bagi siswa. 

Siswa,dapat membantu mengingat kembali materi pelajaran khusus nya mata 

pelajaran Aqidah Akhlaq sehingga prestasi belajar yang diharapkan akan tercapai.   


